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Abstrak
 

Lembaga Notariat timbul dari kebutuhan dalam pergaulan sesama manusia yang menghendaki adanya alat

bukti tertulis baginya. Notaris adalah Pejabat Umum yang satu-satunya berwenang untuk kepentingan

dikehendaki untuk dinyatakan dalam suatu akta otentik. Notaris memiliki kewajiban menciptakan otentisitas

dari akta-akta yang dibuatnya oleh atau dihadapannya dan otentisitas aktanya hanya dapat tercipta jika

syarat-syarat formal atau syarat-syarat bentuk (Gebruik in de vorm) yang ditentukan dalam UU Jabatan

Notaris terpenuhi dan otentisitas ini tidak ditentukan oleh peraturan perundang-undangan lainnya. Tidak

terpenuhinya aspek formal suatu Akta mempunyai akibat hukum Akta tersebut kehilangan otentitasnya atau

mengalami cacat yuridis yang menyebabkan Akta dapat dibatalkan maupun Batal Demi Hukum.

Tesis ini akan membahas tanggungjawab formil Akta Notaris serta akibat hukum tidak terpenuhinya unsur

formil suatu Akta dengan studi kasus PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG RI NOMOR :272 K/Pid/2009

TANGGAL 10 JUNI 2009 . Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan yuridis normatif

yang berarti penelitian ini mengacu pada peraturan perundangundangan yang berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder dengan hasil penelitian

yang dituangkan dalam kesimpulan yang sifatnya memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja dan

kehati-hatian bagi notaris di Indonesia.

......Notary institutions arise from the needs of human beings in the association calls for written evidence for

them. Notary as Public Officers are only authorized for the benefit desired to be expressed in an authentic

deed. Notary has a duty creates authenticity of the deeds made by or before him and the authenticity of the

deeds can be fulfill if only the formal requirements or the terms of the form (Gebruik in de vorm) specified

in the Act are met and authenticity Notary is not determined by the rules other legislation. Non-fulfillment

of the formal aspects of a deed has the legal effect of the deed of lost authenticity or judicial disability that

causes deed can be canceled or annulled by law.

This thesis will discuss the formal responsibility Deed and the failure to meet the legal effect of a deed with

the formal elements of the case study SUPREME COURT DECISION RI NUMBER: 272 K/Pid/2009

DATE June 10th 2009. The method used is a normative juridical approach which means that this study

refers to the legislation relating to the issues discussed by examining library materials or secondary data

with the results of the study as outlined in the conclusions that are providing recommendations to improve

performance and prudent attention to the notary in Indonesia.
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